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ABSTRAK 

 

RIKA NURAMIDA. 08051381722109. Hubungan Tutupan Terumbu Karang 

Terhadap Kepadatan Bulu Babi (Echinoidea) di Pulau Kelagian, Kabupaten 

Pesawaran, Lampung ((Pembimbing: Rezi Apri, S. Si., M. Si dan Fitri 

Agustriani, S. Pi., M. Si) 

 

Pulau Kelagian merupakan salah satu objek ekowisata bahari yang memiliki 

susunan ekosistem yang lengkap mulai dari ekosistem mangrove, lamun, dan 

terumbu karang yang memiliki keanekaragaman biota laut yang sangat beragam 

salah satunya bulu babi (Echinoidea). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis dan kepadatan bulu babi, persentase tutupan karang dan 

hubungan persentase tutupan karang dengan kepadatan bulu babi. Metode 

pengambilan data menggunakan metode UPT (Underwater Photo Transect) yang 

dilakukan dengan membentangkan roll meter sepanjang 50 meter sejajar garis 

pantai dengan transek kuadrat ukuran 58x44 cm dan memiliki 4 titik stasiun 

pengamatan. Jenis bulu babi yang ditemukan di Pulau Kelagian adalah Diadema 

setosum dengan nilai kepadatan Diadema setosum berkisar 5225 ind/ha hingga 

88819 ind/ha. Persentase tutupan karang di Pulau Kelagian adalah 29,8% hingga 

47,5% yang menunjukkan bahwa kondisi karang dalam kategori sedang dan 

didominasi oleh karang non Acropora. Persentase tutupan karang dengan kepadatan 

bulu babi memiliki nilai R sebesar -0,9890 dimana adanya persentase tutupan 

karang hidup yang tinggi akan diikuti penurunan atau rendahnya kepadatan bulu 

babi pada perairan Pulau Kelagian. 

 

Kata Kunci: Bulu Babi, Diadema setosum, Pulau Kelagian, Terumbu Karang 
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ABSTRACT 

 

RIKA NURAMIDA. 08051381722109. Correlation  Percent Coverage of Coral 

Reef and Sea Urchin in Kelagian Island, Pesawaran Regency, Lampung 

(Supervisor: Rezi Apri, S. Si., M. Si and Fitri Agustriani, S. Pi., M. Si) 

 

Kelagian Island is one of the marine ecotourism objects that has a complete 

ecosystem arrangement ranging from mangrove, seagrass, and coral reef 

ecosystems and has a very diverse diversity of marine life, one of which is sea 

urchins (Echinoidea). This study aims to identify the type and density of sea urchins, 

the percentage of coral cover and the relationship of the percentage of coral cover 

to the density of sea urchins. The data collection method uses the UPT (Underwater 

Photo Transect) method which is carried out by stretching a roll meter along 50 

meters parallel to the coastline with a quadratic transect measuring 58x44 cm and 

has 4 observation station points. The type of sea urchin found on Kelagian Island 

is Diadema setosum with the density value of Diadema setosum ranging from 5225 

ind/ha to 88819 ind/ha. The percentage of coral cover on Kelagian Island is 29.8% 

to 47.5% which indicates that coral conditions are in the moderate category and 

dominated by non-Acropora corals. The percentage of coral cover with sea urchin 

density has an R value of -0.9890 where a high percentage of live coral cover will 

be followed by a decrease or low density of sea urchins in the waters of Kelagian 

Island. 

 

Keywords: Sea Urchin, Diadema setosum, Kelagian Island, Coral Reef 
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RINGKASAN 

 

RIKA NURAMIDA. 08051381722109. Hubungan Tutupan Terumbu Karang 

Terhadap Kepadatan Bulu Babi (Echinoidea) di Pulau Kelagian, Kabupaten 

Pesawaran, Lampung (Pembimbing: Rezi Apri, S. Si., M. Si dan Fitri 

Agustriani, S. Pi., M. Si) 

 

Terumbu karang termasuk salah satu potensi sumber daya laut di Indonesia 

yang sangat besar. Ekosistem terumbu karang sebagai sumberdaya alam yang 

bernilai tinggi di perairan laut dangkal memiliki peranan biofisik yang sangat 

beragam diantaranya sebagai tempat tinggal, tempat berlindung, tempat mencari 

makan, tempat berkembang biak bagi biota laut sekitarnya. Pulau Kelagian 

merupakan salah satu objek ekowisata bahari yang memiliki susunan ekosistem 

yang lengkap mulai dari ekosistem mangrove, lamun, dan terumbu karang yang 

memiliki keanekaragaman biota laut yang sangat beragam salah satunya bulu babi 

(Echinoidea). 

Bulu babi banyak ditemukan pada ekosistem terumbu karang terutama jenis 

Diadema setosum, bulu babi memiliki hubungan erat dengan kondisi terumbu 

karang. Keberadaan bulu babi yang terdapat di ekosistem terumbu karang harus 

diperhatikan terutama apabila jumlah bulu babi sudah sangat melimpah dan 

melebihi dari batas normal di suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis dan kepadatan bulu babi, persentase tutupan karang dan 

hubungan persentase tutupan karang dengan kepadatan bulu babi. 

Kegiatan penelitian dilakukan di Pulau Kelagian, Kabupaten Pesawaran, 

Lampung pada tanggal 9 – 11 September 2021. Metode pengambilan data 

menggunakan metode UPT (Underwater Photo Transect) yang dilakukan dengan 

membentangkan roll meter sepanjang 50 meter sejajar garis pantai dengan transek 

kuadrat ukuran 58x44 cm dan memiliki 4 titik stasiun pengamatan. Melakukan 

pengambilan data foto bawah air pada setiap transek kuadran untuk kondisi terumbu 

karang dan kepadatan bulu babi. Foto-foto hasil pemotretan tersebut selanjutnya 

dianalisis menggunakan software CPCE.  

Jenis bulu babi yang ditemukan di Pulau Kelagian adalah Diadema setosum 

dengan nilai kepadatan Diadema setosum berkisar 5225 ind/ha hingga 88819 
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ind/ha. Persentase tutupan karang di Pulau Kelagian adalah 29,8% hingga 47,5% 

yang menunjukkan bahwa kondisi karang dalam kategori sedang. Terdapat 11 jenis 

bentuk pertumbuhan (lifeform) karang yang didapatkan pada hampir setiap stasiun 

pengamatan dan didominasi oleh karang non Acropora. Hasil nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar -0,9890.dan nilai koefisen determinansi (R2) adalah 0,9781 

dimana adanya persentase tutupan karang hidup yang tinggi akan diikuti penurunan 

kepadatan bulu babi pada perairan Pulau Kelagian. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang dikenal 

memiliki perairan luas dengan keanekaragaman sumberdaya hayati dan ekosistem 

terumbu karang yang tinggi. Terumbu karang termasuk salah satu potensi sumber 

daya laut di Indonesia yang sangat besar. Secara umum, ekosistem terumbu karang 

berperan penting bagi kelangsungan hidup biota laut. Menurut Bangapadang et al. 

(2019) terumbu karang merupakan keanekaragaman hayati yang paling produktif, 

memiliki struktur fisik yang rumit, bercabang-cabang dan bergua-gua sehingga 

menjadi habitat bagi banyak biota laut flora dan fauna baik untuk sementara 

maupun menetap sepanjang hidupnya. 

Ekosistem terumbu karang sebagai sumberdaya alam yang bernilai tinggi di 

perairan laut dangkal memiliki peranan biofisik yang sangat beragam diantaranya 

sebagai tempat tinggal, tempat berlindung, tempat mencari makan, tempat 

berkembang biak bagi biota laut sekitarnya (Muhlis, 2011). Terumbu karang juga 

berfungsi sebagai penahan erosi arus pantai yang disebabkan oleh adanya hantaman 

gelombang dan terumbu karang termasuk salah satu ekosistem yang paling peka 

terhadap perubahan kualitas perairan (Miala et al. 2015). Apabila terdapat 

ekosistem terumbu karang yang rusak di suatu wilayah maka dapat memberi 

dampak yang sangat besar bagi biota laut lainnya. 

Kerusakan terumbu karang yang disebabkan oleh aktivitas manusia dalam 

memanfaatkan potensi sumberdaya terumbu karang sebagai pemenuh kebutuhan 

ekonomi seperti penangkapan ikan dengan alat yang tidak ramah lingkungan,  

pencemaran  air, dan kegiatan pembangunan di daerah pesisir (Arisandi et al. 2018). 

Terumbu karang yang mengalami kerusakan akan menyebabkan biota laut yang ada 

disekitarnya berkurang. Sehingga kerusakan ekosistem terumbu karang dapat 

memberikan dampak yang cukup besar bagi alam dan bagi masyarakat.  

Menurut Ghufran dan Kordi (2010), terumbu karang di Indonesia hampir 

85% terancam rusak dan terdapat sekitar 50% mendapat ancaman kerusakan tinggi. 

Hal ini akan sangat berpotensi merusak interaksi antara komponen biotik dan 

abiotik. Menurut Somma et al. (2017), makrozoobenthos adalah salah satu 
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komponen biotik yang berada di ekosistem terumbu karang. Makrozoobentos 

memiliki peranan penting dalam rantai makanan dan proses ekologi seperti siklus 

nutrien yang terjadi di ekosistem terumbu karang. Menurut Miala et al. (2015)  

Echinoidea (bulu babi) Fillum Echinodermata salah satu makrozoobenthos yang 

berada di ekosistem terumbu karang yang hidup tersebar di dasar perairan dangkal 

hingga dengan kedalaman 10 meter. Bulu babi merupakan spesies kunci (keystone 

spesies) bagi ekosistem terumbu karang dan dijadikan sebagai indikator perairan. 

Kawasan terumbu karang juga banyak dimanfaatkan untuk objek wisata, 

objek penelitian, aktivitas perikanan dan budidaya. Salah satu pulau yang memiliki 

potensi pesisir dan laut cukup besar yaitu Pulau Kelagian. Kondisi perairan di Pulau 

Kelagian yang baik dengan ekosistem terumbu karang dan jenis biota laut yang 

berada di perairan Pulau Kelagian memiliki berbagai keanekaragaman. Pulau 

Kelagian merupakan pulau yang berada di Teluk Lampung dan termasuk ke dalam 

wilayah administrasi kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung.  

Pulau Kelagian memiliki potensi objek wisata bahari yang mampu memikat 

masyarakat dengan keindahannya. Namun dengan adanya berbagai aktivitas seperti 

snorkling, penyelaman, memancing ikan, dan aktivitas wisata pantai lainnya 

menjadikan jumlah wisatawan Pulau Kelagian melonjak naik. Wisatawan yang 

tidak memiliki kesadaran pentingnya terumbu karang dan kurangnya tanggung 

jawab dalam berwisata dapat mengakibatkan terganggunya kondisi tutupan karang. 

Pemerintah Provinsi Lampung Dinas Perikanan dan Kelautan (2007) menyatakan 

bahwa persentase tutupan karang hidup di Pulau Kelagian dalam kategori baik 

dengan tutupan sebesar 61,91 %. Apabila terdapat ekosistem terumbu karang yang 

rusak di suatu wilayah maka akan memberi dampak yang sangat besar juga kepada 

biota yang lainnya. 

Suryanti dan A’in (2013) dalam Arthaz et al. (2015) menyatakan bahwa bulu 

babi banyak ditemukan pada ekosistem terumbu karang terutama jenis Diadema 

setosum, karena populasi spesies tersebut penting bagi terumbu karang sebagai 

penyeimbang. Hal ini karena bulu babi adalah salah satu pengendali populasi 

makroalga. Makroalga adalah pesaing bagi hewan karang dalam memperebutkan 

sumberdaya ruang (sinar matahari). Terganggunya kelestarian bulu babi 
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(Echinoidea) merupakan salah satu bagian rantai makanan di perairan terutama di 

ekosistem terumbu karang, otomatis akan mengganggu keseimbangan ekosistem 

perairan tersebut.  

Keberadaan bulu babi yang terdapat di ekosistem terumbu karang harus 

diperhatikan, terutama apabila jumlah bulu babi sangat melimpah dan melebihi 

batas normal yang ditentukan. Penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat 

hubungan tutupan terumbu karang terhadap kepadatan bulu babi di perairan Pulau 

Kelagian, Kabupaten Pesawaran, Lampung apakah perairan tersebut masih stabil 

atau telah rusak sehingga keseimbangan ekosistem secara ekologi di wilayah 

perairan tersebut dapat terjaga. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pulau Kelagian merupakan perairan di Teluk Lampung yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat sebagai salah satu objek ekowisata bahari yang memiliki susunan 

ekosistem yang lengkap mulai dari ekosistem mangrove, lamun, dan terumbu 

karang. Pulau ini digolongkan ke dalam wilayah yang memiliki keanekaragaman 

biota laut yang sangat beragam, salah satunya bulu babi (Echinoidea) yang hidup 

di perairan Pulau Kelagian. 

Bulu babi (Echinoidea) memiliki hubungan erat dengan kondisi terumbu 

karang. Ekosistem terumbu karang memiliki hubungan erat dengan aktivitas yang 

ada di perairan tersebut. Keberadaan bulu babi yang terdapat di ekosistem terumbu 

karang harus diperhatikan terutama apabila jumlah bulu babi sudah sangat 

melimpah dan melebihi dari batas normal yang akan berakibat pada turunnya 

tutupan karang yang ada di suatu wilayah (Nazar, 2017).  

Penelitian tentang hubungan bulu babi (Echinoidea) dengan tutupan karang  

belum pernah dilakukan di perairan Pulau Kelagian. Sehubungan dengan masih 

kurangnya informasi mengenai analisis hubungan tutupan terumbu karang terhadap 

kepadatan bulu babi (Echinoidea). Maka perlu dilakukan penelitian mendalam 

mengenai tutupan terumbu karang dengan kepadatan bulu babi di perairan Pulau 

Kelagian. Hal tersebut dilakukan karena bulu babi merupakan salah satu biota laut 

yang menjadi spesies penyeimbang bagi terumbu karang. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kepadatan dan jenis bulu babi pada habitat karang di perairan 

Pulau Kelagian? 

2. Bagaimana persentase tutupan karang yang ada di perairan Pulau 

Kelagian? 

3. Bagaimana hubungan tutupan terumbu karang terhadap kepadatan bulu 

babi di perairan Pulau Kelagian? 
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1.3 Prosedur Penelitian 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi jenis dan menghitung kepadatan bulu babi pada habitat 

karang di perairan Pulau Kelagian, Kabupaten Pesawaran, Lampung 

2. Menghitung persentase tutupan karang pada perairan Pulau Kelagian, 

Kabupaten Pesawaran, Lampung 

3. Menganalisis hubungan antara tutupan terumbu karang dengan kepadatan 

bulu babi di perairan Pulau Kelagian, Kabupaten Pesawaran, Lampung 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi dan wawasan tentang kepadatan bulu babi, persentase 

tutupan karang hidup, dan hubungan antara kepadatan bulu babi terhadap tutupan 

karang  di perairan Pulau Kelagian, Lampung. 
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